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Abstrak

Covid-19 telah mengubah tatanan dunia tidak terkecuali bidang pendidikan. Kegiatan tatap muka
(pembelajaran luring) diganti dengan pembelajaran daring. Pada titik inilah seorang guru dituntut untuk
memiliki Technological Pedagogical And Content Knowledge (TPACK). TPACK merupakan sebuah
kerangka konseptual yang memperlihatkan hubungan antara tiga pengetahuan yang harus dikuasai oleh
guru, yaitu teknologi, pedagogi, dan konten. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan TPACK pada
kelas Kalkulus Integral dengan menggunakan metode kualitatif studi kasus. Instrumen kunci dalam
penelitian ini adalah peneliti sendiri. Untuk menunjang data penelitian, diperlukan instrumen pendukung,
yaitu: (1) Angket untuk memotret TPACK Dosen pada kelas Kalkulus Integral, dan (2) Lembar
Observasi, untuk mencatat hal-hal penting selama proses pelaksanaan observasi pada kelas virtual.
Analisis data menggunakan langkah-langkah yang ditawarkan Creswell, yaitu: mengolah dan
mempersiapkan data, Membaca data, mengcoding data, mendeskripsikan kategori dan tema,
menghubungkan tema-tema/deskripsi, dan menginterpretasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persepsi mahasiswa terhadap TPACK pada kelas Kalkulus untuk kategori sangat baik rata-rata sebesar
24,46%, untuk kategori baik rata-rata sebesar 56,55%, untuk kategori cukup rata-rata sebesar 16,25% dan
untuk kategori kurang baik rata-rata sebesar 2,74%.

Kata kunci: Kalkulus integral; pandemi covid-19; pembelajaran daring; TPACK.

Abstract

Covid-19 has changed the world order and education is no exception. Face-to-face activities (offline
learning) replacing it with online learning. At this point, a teacher is required to have Technological
Pedagogical And Content Knowledge (TPACK). TPACK is a conceptual framework that shows the
relationship between three knowledges that must be mastered by teachers, namely technology, pedagogy,
and content. This study aims to describe TPACK in the Integral Calculus class by using a qualitative case
study method. The key instrument in this research is the researcher himself. To support the research data,
supporting instruments are needed, namely: (1) Questionnaire to photograph the TPACK of Lecturers in
the Integral Calculus class, and (2) Observation Sheets, to record important things during the
observation process in the virtual class. Data analysis used the steps offered by Creswell, namely:
processing and preparing data, reading data, coding data, describing categories and themes, connecting
themes/descriptions, and interpreting data. The results showed that students' perceptions of TPACK in the
Calculus class for the very good category were on average 24.46%, for the good category the average
was 56.55%, for the moderate category the average was 16.25% and for the less good category were on
average 2.74%.

Keywords: covid-19 Pandemic; integral calculus; online learning; TPACK.
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PENDAHULUAN

Seorang pendidik (guru/dosen)
yang profesional diharuskan memiliki
seperangkat kompetensi terkait dengan
kegiatan pembelajaran. Sebagaimana
yang tercantum dalam Undang-Undang
tentang Guru Dosen, kompetensi yang

dimaksud adalah: kompetensi
pedagogis, kompetensi  profesional,
kompetensi kepribadian, dan

kompetensi sosial. Perpaduan antara
dua  kompetensi yang  pertama
(pedagogis dan profesional)
menghasilkan suatu kompetensi yang
disebut dengan Pedagogical Content
Knowledge (PCK) (Shulman, 1986).

Perkembangan teknologi yang
pesat, terutama pada 10 tahun terakhir,
menuntut  guru/dosen  harus  bisa
menyesuaikan dengan perkembangan
tersebut.  Sehingga untuk menjadi
pendidik yang profesional di era
sekarang diperlukan 1 kompetensi lagi,
yaitu kompetensi teknologi
(Technological Knowledge). Perpaduan
antara PCK dan  Technological
Knowledge inilah yang akhirnya muncul
istilah Technological Pedagogical And
Content Knowledge (TPACK) dimana
dalam menyampaikan materi (konten)
seorang pendidik harus bisa mengemas
dan menyajikan materi tersebut sebaik
dan semudah mungkin untuk dipahami
siswa dengan ditunjang teknologi yang
tepat. Tiga kajian pengetahuan utama
dalam  Technological = Pedagogical
Content Knowledge (TPACK) adalah
technological ~ knowledge,  content
knowledge, dan pedagogical knowledge
serta interaksi di antara setiap dua
pengetahuan tersebut dan di antara
semua pengetahuan tersebut (Koehler et
al., 2013.)

Kerangka TPACK adalah model
yang  membantu karena  dapat
memecahkan permasalahan terkini di
TPACK disebabkan oleh sulitnya
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memisahkan masing-masing domain
(Tanak, 2020). Studi lain bertujuan
untuk  mengamati  kesadaran dan
adaptasi TPACK di antara pendidik di
lembaga pendidikan tinggi di Pakistan
(Soomro et al., 2018). Penyelidikan
TPACK dalam kehidupan nyata baik
dalam perencanaan atau pengaturan
pengajaran akan membuka jalan bagi
peneliti untuk mencari pengetahuan
domain baru (Bibi & Khan, 2017).
Seperti dijelaskan di atas, beberapa
cabang penyelidikan menggunakan
TPACK  telah  muncul,  seperti
pengembangan TPACK guru dan calon
guru, penilaian TPACK, serta teori
dasar-dasar kerangka seperti yang terus
berkembang selama 10 tahun terakhir.
Namun, sebuah bidang penyelidikan
yang dieksplorasi pada tingkat yang
lebih  rendah adalah TPACK di
pendidikan  tinggi.  Institusi  dari
pendidikan tinggi menghadirkan
konteks unik bagi TPACK dan
perkembangannya sebagai institusi
tuntutan seringkali sangat berbeda
dibandingkan dengan pengaturan serupa
lainnya (Mourlam, 2017). Kesenjangan
pengetahuan ini didukung karena hanya
sedikit yang memikirkan cara untuk
mengoperasionalkan  kerangka kerja
untuk memecahkan masalah seputar
penggunaan teknologi dalam proses
belajar mengajar, terutama di tingkat
perguruan tinggi (Benson & Ward,
2013).

Sebagaimana yang kita ketahui
bahwa akhir tahun 2019 di Wuhan
China ditemukan suatu jenis varian
virus baru yang kita kenal dengan virus
Corona yang menyebabkan Pandemi
secara global yang disebut dengan
Covid-19. Seluruh negara di belahan
dunia terdampak Covid-19, tidak
terkecuali Negara Indonesia. Kasus
pertama di negara Indonesia ditemukan
pada awal tahun 2020.
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Covid-19 telah mengubah tatanan
dunia dan bidang-bidang kehidupan,
mulai dari bisang sosial, kesehatan,
ekonomi, dan tidak terkecuali bidang
pendidikan. Semenjak ditemukan kasus
pertama pada awal tahun 2020 tersebut
pemerintah  menerapkan  beberapa
kebijakan untuk memutus mata rantai
peularan  Covid-19, di antaranya
Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB), Pembatasan  Pelaksanaan
Kegiatan Masyarakat (PPKM), dan
sebagainya. Adapun untuk bidang
pendidikan pemerintah telah membuat
kebijakan dengan menghentikan
kegiatan tatap muka (pembelajaran
luring) dan diganti dengan pembelajaran
daring. Salah satu tujuan yang harus
diperhatikan dalam hal ini adalah
meningkatkan relevansi, kesesuaian,
dan daya tanggap kurikulum bahwa
kurikulum  tetap  berlaku  selama
bencana, pandemi, dan krisis di masa
depan (Cahapay, 2020).

Kebijakan ini tentu “memaksa”
para pendidik untuk memanfaatkan
teknologi sebagai sarana dan alat bantu
untuk memperlancar proses
pembelajaran. Tentu banyak masalah
yang muncul pada awal penerapan
pembelajaran  daring  tersebut, di
antaranya: banyak guru yang belum siap
dengan  technological  knowledge,
banyak siswa yang tidak memiliki
alat/fasilitas belajar daring (laptop,
gawai, dan sebagainya), masalah
jaringan internet, masalah kuota data,
dan masih banyak masalah lain
ditemukan. Tentu hal ini tidak
mengherankan dikarenakan kebijakan
penerapan pembelajaran daring ini
memang sangat mendadak sebagai
akibat dari Covid-19.

Walaupun tidak sekompleks di
sekolah  dasar dan  menengah,
permasalahan pembelajaran daring juga
dijumpai di perguruan tinggi (kampus).
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Namun, nampaknya kesiapan kampus
dalam menerapkan pembelajaran daring
lebih baik dibandingkan di sekolah. Hal
ini dikarenakan jauh-jauh sebelum ada
pandemi Covid-19, sudah banyak
kampus yang menyiapkan platform
untuk perkuliahan daring. Bahkan pada
beberapa kampus yang besar, sudah
menerapkan hybrid learning, yaitu
perkuliahan  dilaksanakan  dengan
mengkombinasi perkuliahan daring dan
luring.

Demikian juga di kampus UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
(UIN SATU Tulungagug), ketika ada
kebijakan pembelajaran daring dari
pemerintah  mampu  melaksanakan
dengan cukup baik. Hal ini dikarenakan
kampus ini memang sudah
merencanakan untuk melaksanakan
hybrid learning pada tahun 2021,
meskipun  tidak terjadi  pandemi.
Walaupun, tentu pelaksanaan
pembelajaran daring di kampus ini juga
masih banyak yang harus dievaluasi
pelaksanaanya. Pelaksanaan penelitian
ini salah satunya bertujuan sebagai
sarana evaluasi pelaksanaan
pembelajaran daring di masa pandemi
ini.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang  digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif,
karena sesuai karakteristik penelitian
kualitatif. Jenis penelitian yang yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
studi kasus. Penelitian ini dilaksanakan
di Jurusan Tadris Matematika Fakultas
Tarbiyah  dan lImu Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) Sayyid
Ali  Rahmatullah Tulungagung yang
beralamatkan di Jalan Mayor Sujadi
Timur Nomor 46 Desa Plosokandang
Kecamatan Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung. Data yang  akan
dikumpulkan berupa: Hasil Observasi
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pada kelas virtual Kalkulus Integral dan
Hasil pengisian angket (google form).
Sedangkan  sumber data  dalam
penelitian ini adalah Dosen pengampu
MK Kalkulus Integral dan mahasiswa
yang mengikuti perkuliahan Kalkulus
Direfensial, yaitu dari semester 3 kelas
A, B, dan C Jurusan Tadris Matematika.

Instrumen kunci dalam penelitian
ini adalah peneliti sendiri, karena
peneliti yang mengumpulkan sendiri
data melalui observasi, atau wawancara
dengan subjek (Creswell, 2012). Untuk
menunjang data penelitian, diperlukan
instrumen pendukung, Vyaitu: Angket
untuk memotret TPACK Dosen pada
kelas Kalkulus Integral dan Lembar
Observasi, untuk mencatat hal-hal
penting selama proses pelaksanaan
observasi pada kelas virtual.

Hasil pengumpulan data
selanjunya dianalisis berdasarkan tahap-
tahap yang dikembangkan oleh
Creswell (2012) yaitu: mengolah dan
mempersiapkan data, Membaca data,
mengcoding data, mendeskripsikan
kategori dan tema, menghubungkan
tema-tema/deskripsi, dan
menginterpretasi data. Adapun untuk
menjamin  keabsahan data dalam
penelitian ini, digunakan teknik kriteria
derajat kepercayaan (kredibilitas), yaitu:
(1) ketekunan  pengamatan, (2)
triangulasi, dan (3) pengecekan teman
sejawat (Moleong, 2012).

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian telah dilakukan untuk
memperoleh informasi tentang
kemampuan TPACK dosen matakuliah
Kalkulus Integral. Gambaran TPACK
dosen Kalkulus Integral akan dijabarkan
berdasarkan 7 (tujuh) subdomainnya,
yakni technological knowledge,
pedagogical knowledge, content
knowledge, technological pedagogical

knowledge,  technological  content
knowledge, pedagogical content
knowledge dan technological

pedagogical content knowledge. Data
penelitian ini diperoleh dari kuesioner
tertutup tentang persepsi mahasiwa
terkait profil technological pedagogical
content knowledge (TPACK) dosen
mata kuliah Kalkulus Integral. Hasil
penelitian disajikan pada uraian berikut.

1. Technological Knowledge (TK)
Technological Knowledge (TK)
merupakan pengetahuan tentang
berbagai teknologi mulai dari teknologi
rendah seperti pensil dan papan tulis
hingga teknologi canggih  seperti
internet, video digital, papan pintar, dan
program perangkat lunak (Koehler et
al., 2014). Berdasarkan analisis data,
didapatkan profil TK dosen matakuliah
Kalkulus Integral berdasarkan persepsi
Mahasiswa yag disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil angket persepsi mahasiswa tentang kompetensi technological knowledge
dalam pembelajaran kalkulus integral (%)

Total

No. Domain Indikator Label 1 2 3 4 5 (%)
1 Technological Dapat mengajar TK-1 6,7 411 522 100
Knowledge mahasiswa dengan
(TK) menggunakan web
(misal: LMS, GC, blog,
dsh.)

Mempunyai kemampuan  TK-2 1,1 33 533 422 100
teknik untuk

menggunakan teknologi
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No. Domain Indikator Label 1 2 3 4 5 Total
(%)
Dapat mempelajari TK-3 56 633 31,1 100
teknologi dengan mudah
Dapat mengintegrasikan TK-4 1,1 6,7 522 40 100
penggunaan web untuk
pembelajaran mahasiswa
Dapat menggunakan TK-5 22 8,9 433 456 100
software conference
(misal: Google meet,
Zoom, MSN Messenger,
Skype, Yahoo, IM, dsb.)
Keterangan:
1 :tidak baik 3 :cukup 5 :sangat baik
2 :kurang baik 4 :baik
Tabel 1 menunjukkan bahwa tersebut, pada indikator TK-2, TK-4,
berdasarkan  persepsi mahasiswa, dan TK-5 masih dijumpai persepsi
Kompetensi Technological Knowledge mahasiswa yang menyatakan kurang
dosen  Kalkulus Integral  dalam baik walaupun tidak begitu besar.
Pembelajaran Kalkulus Integral

sebagian besar berada pada kategori
baik dan sangat baik serta sebagian
kecil berada pada kategori cukup dan
kurang baik. Dosen mampu mengajar
mahasiswa dengan menggunakan web
(mis: LMS, GC, blog, dsb.), mempunyai
kemampuan teknik untuk menggunakan

teknologi, mampu mempelajari
teknologi dengan mudah, mampu
mengintegrasikan  penggunaan  web

untuk pembelajaran mahasiswa, serta
dapat menggunakan software
conference (misal: Google meet, Zoom,
MSN Messenger, Skype, Yahoo, IM,
dsb.). Adapun dari kelima indikator

2. Pedagogical Knowledge (PK)
Pedagogical Knowledge (PK)
merupakan model pembelajaran
kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur sistematik dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan belajar tertentu
dan berfungsi sebagai pedoman bagi
perancang pembelajaran dan para
dosen/guru dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran (Koehler et
al., 2014). Berdasarkan analisis data,
didapatkan profil PK dosen matakuliah
Kalkulus Integral berdasarkan persepsi
Mahasiswa yag disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil angket persepsi mahasiswa tentang kompetensi pedagogical knowledge

dalam pembelajaran kalkulus integral (%)

No. Domain Indikator Label 1 2 3 4 5 'I;g/g;l
2 Pedagogical Dapat membimbing PK-1 2,2 17,8 589 21,1 100
Knowledge = mahasiswa untuk
(PK) belajar mandiri
Dapat PK-2 11,1 31,1 50 7,8 100
merencanakan
aktivitas kelompok
untuk siswa
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No. Domain Indikator Label 1 2 3 4 5 Total
(%)
Dapat PK-3 78 322 50 10 100

mengidentifikasi
topik yang tepat
untuk aktivitas
kelompok
Dapat mengajari
mahasiswa supaya
mampu memonitor
pembelajaran
mereka sendiri
Dapat mengajari
mahasiswa untuk

PK-4 11 233 56,7 189 100

PK-5 56 20 58,8 156 100

mengadaptasi
strategi
pembelajaran yang
tepat
Keterangan:
1 :tidak baik 3 :cukup 5 :sangat baik
2 kurang baik 4 : baik

Tabel 2 menunjukkan bahwa
berdasarkan  persepsi mahasiswa,
Kompetensi Pedagogical Knowledge
dosen  Kalkulus Integral  dalam
Pembelajaran Kalkulus Integral
sebagian besar berada pada kategori
cukup dan baik serta sebagian kecil
berada pada kategori kurang baik dan
sangat baik. Dosen mampu
membimbing mahasiswa untuk belajar
mandiri, Dapat merencanakan aktivitas
kelompok  untuk  siswa, Dapat
mengidentifikasi topik yang tepat untuk
aktivitas kelompok, Dapat mengajari
mahasiswa supaya mampu memonitor
pembelajaran mereka sendiri, Dapat
mengajari mahasiswa untuk
mengadaptasi  strategi  pembelajaran
yang tepat. Adapun dari kelima
indikator tersebut, pada indikator PK-1
dan PK-4 masih dijumpai persepsi
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mahasiswa yang menyatakan kurang
baik walaupun tidak begitu besar.
Namun pada PK-1, PK-4, dan PK-5
persepsi mahasiswa yang menyatakan
sangat baik dengan prosentase sedang.

3. Content Knowledge (CK)

Content Knowledge (CK)
merupakan merupakan pengetahuan
tentang materi/isi mata pelajaran yang
dipelajari atau diajarkan, mencakup
pengetahuan berupa konsep, teori,
gagasan, kerangka kerja, metode yang
dilengkapi dengan metoda ilmiah serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari (Shulman, 1986). Berdasarkan
analisis data, didapatkan profil CK
dosen matakuliah Kalkulus Integral
berdasarkan persepsi Mahasiswa Yyag
disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. hasil angket persepsi mahasiswa tentang kompetensi content knowledge dalam

pembelajaran kalkulus integral (%)

No. Domain Indikator Label 1 2 3 4 5 -ng)?l
3 Content Mampu memetakan CK-1 1,1 17,8 589 22,2 100
Knowledge materi Kalkulus
(CK) sesuai dengan
standar kurikulum
Mampu menentukan CK-2 22 144 62,2 21,2 100
cakupan konsep-
konsep materi
Kalkulus yang
diajarkan
Mampu CK-3 16,7 56,7 26 100
merencanakan
urutan konsep-
konsep dalam materi
Kalkulus
Keterangan:
1 :tidak baik 3 :cukup 5 :sangat baik
2 :kurang baik 4 :baik
Tabel 3 menunjukkan bahwa dijumpai persepsi mahasiswa yang
berdasarkan  persepsi mahasiswa, menyatakan kurang baik walaupun

Kompetensi Content Knowledge dosen
Kalkulus Integral dalam Pembelajaran
Kalkulus Integral sebagian besar berada
pada kategori baik dan sangat baik serta
sebagian kecil berada pada kategori
kurang baik dan cukup. Dosen Mampu
memetakan materi Kalkulus sesuai
dengan standar kurikulum, Mampu
menentukan cakupan konsep-konsep
materi Kalkulus yang diajarkan, serta
mampu merencanakan urutan konsep-
konsep dalam materi Kalkulus. Adapun
dari ketiga indikator tersebut, pada
indikator CK-1 dan CK-2 masih

Tabel 4. Hasil angket persepsi mahasiswa

sangat sedikit.

4. Technological Content Knowledge

(TCK)
Technological Content
Knowledge (TCK) merupakan

pengetahuan tentang hubungan timbal
balik antara teknologi dan konten
(Koehler et al., 2014). Berdasarkan
analisis data, didapatkan profil TCK
dosen matakuliah Kalkulus Integral
berdasarkan persepsi Mahasiswa yag
disajikan pada Tabel 4.

tentang kompetensi technological content

knowledge dalam pembelajaran kalkulus integral (%)

No. Domain Indikator Label 1 2 3 4 5 Tgtal
(%0)
4 Technological Dapat menggunakan TCK 22 178 522 278 100
Content teknologi tepat guna -1
Knowledge  (sumberdaya multi-media
(TCK) misalnya, simula-si) untuk

mewakili isi mata pelajaran
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No. Domain Indikator Label 1 2 3 4 5 Total
(%)
Dapat memilih materi  TCK-2 156 589 255 100
kompetensi dasar
pembelajaran yang tepat
dalam mengajar
menggunakan teknologi
Melakukan proses TCK 44 16,7 52,2 26,7 100
pembelajaran dengan -3
media teknologi seperti
LCD Proyektor,
Laptop/Komputer, serta
software-software
matematika (geogebra,
maple, mathlab, dsb)
Mengetahui materi TCK 1,1 16,7 61,1 21,1 100
pembelajaran yang -4
membutuhkan fasilitas
teknologi untuk
mempermudah
mahasiswa dalam
pelajaran.
Keterangan:
1 :tidak baik 3 :cukup 5 :sangat baik
2 kurang baik 4 : baik
Tabel 4 menunjukkan bahwa mahasiswa dalam pelajaran. Adapun
berdasarkan  persepsi mahasiswa, dari keempat indikator tersebut, pada
Kompetensi  Technological Content indikator TCK-1, TCK-2, dan TCK-4
Knowledge dosen Kalkulus Integral masih dijumpai persepsi mahasiswa

dalam Pembelajaran Kalkulus Integral
sebagian besar berada pada kategori
baik dan sangat baik serta sebagian
kecil berada pada kategori kurang baik
dan cukup. Dosen mampu
menggunakan teknologi tepat guna
(sumberdaya multimedia misalnya,
simulasi) untuk mewakili isi mata
pelajaran, dapat memilih  materi
kompetensi dasar pembelajaran yang
tepat dalam mengajar menggunakan

teknologi, melakukan proses
pembelajaran dengan media teknologi
seperti  LCD  Proyektor, Laptop/
Komputer, serta  software-software
matematika (geogebra, maple, mathlab,
dsb), dan mengetahui materi
pembelajaran  yang  membutuhkan

fasilitas teknologi untuk mempermudah
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yang menyatakan kurang baik.
5. Pedagogical Content
(PCK)

Pedagogical Content Knowledge
(PCK) merupakan kombinasi konten
khusus dan komponen pedagogi untuk
pemahaman profesional unik guru
(Shulman, 1986). PCK adalah jenis
pengetahuan yang melibatkan informasi
tentang metode instruksional mana
sesuai dengan konten dan jenis
organisasi apa yang dibutuhkan untuk
instruksi  komponen khusus bidang
(Koehler et al., 2014). Berdasarkan
analisis data, didapatkan profil PCK
dosen matakuliah Kalkulus Integral
berdasarkan persepsi Mahasiswa Yyag
disajikan pada Tabel 5.

Knowledge
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Tabel 5. Hasil Angket Persepsi Mahasiswa tentang Kompetensi Pedagogical Content
Knowledge dalam Pembelajaran Kalkulus Integral (%)

No. Domain Indikator Label 1 2 3 4 5 'E((;SII
5 Pedagogical Mampu PCK- 33 12,2 589 256 100

Content
Knowledge
(PCK)

membedakan yang
benar dan salah
tentang persoalan
materi Kalkulus
yang dihadapi
mahasiswa
Mampu
mengantisipasi
kesalahan konsep
pada materi
Kalkulus yang
diajarkan
Mampu menyusun
rancangan
pembelajaran
(RPS) yang sesuai
dengan materi
pembelajaran
Mampu membantu
mahasiswa dalam
hubungan antar
konsep materi
Kalkulus yang
diajarkan

PCK- 1,1 133 71,1 14,5 100

PCK- 22 78 533 36,7 100

PCK- 44 21,1 545 20 100

Keterangan:
1 :tidak baik
2 kurang baik

3 :cukup
4 : baik

Tabel 5 menunjukkan bahwa
berdasarkan  persepsi mahasiswa,
Kompetensi  Pedagogical  Content
Knowledge dosen Kalkulus Integral
dalam Pembelajaran Kalkulus Integral
sebagian besar berada pada kategori
baik dan sangat baik serta sebagian
kecil berada pada kategori kurang baik
dan cukup. Dosen mampu membedakan
yang benar dan salah tentang persoalan
materi  Kalkulus  yang  dihadapi
mahasiswa, mampu mengantisipasi
kesalahan konsep pada materi Kalkulus
yang diajarkan, mampu menyusun
rancangan pembelajaran (RPS) yang

5 :sangat baik

sesuai dengan materi pembelajaran,
mampu membantu mahasiswa dalam
hubungan antar konsep materi Kalkulus
yang diajarkan. Adapun dari keempat
indikator tersebut, masih dijumpai
persepsi mahasiswa yang menyatakan
kurang baik walaupun tidak begitu
banyak.

6. Technological Pedagogical
Knowledge (TPK)
Technological Pedagogical

Knowledge mengidentifikasi hubungan
timbal balik antara teknologi dan
pedagogi. Pengetahuan ini
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memungkinkan  untuk  memahami
penggunaan teknologi apa yang tepat
untuk  mencapai tujuan pedagogis,
serta  memungkinkan guru/dosen
untuk memilih peralatan apa yang
paling tepat berdasarkan kelayakannya
Tabel

6. Hasil angket persepsi

mahasiswa tentang kompetensi

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

untuk pendekatan pedagogis tertentu.
Berdasarkan analisis data, didapatkan
profil TPK dosen matakuliah Kalkulus
Integral berdasarkan persepsi
Mahasiswa yag disajikan pada Tabel 6.

technological

pedagogical knowledge dalam pembelajaran kalkulus integral (%)

No. Domain Indikator

Total

Label 1 2 3 4 5 (%)

6 Technological
Pedagogical
Knowledge
(PCK)

Mengetahui
bagaimana
teknologi dapat
mempengaruhi
pendekatan
pengajaran yang
digunakan di kelas
Berpikir Kritis
tentang
bagaimana
menggunakan
teknologi di kelas
Dapat
menyesuaikan
penggunaan
teknologi yang
dipelajari untuk
kegiatan
pengajaran yang
berbeda
Dapat
menggunakan
teknologi
informasi dan
komunikasi untuk
diskusi pada
forum dengan
mahasiswa

TPK- 33 21,1 57,8 17,8 100

1

TPK- 2,2 13,3 58,9 25,6 100

TPK- 21,1 62,2 16,7 100

TPK-
4

1,1 16,7 51,1 31,1 100

Keterangan:
1 :tidak baik
2 kurang baik

3 :cukup
4 :baik

Tabel 6 menunjukkan bahwa
berdasarkan  persepsi mahasiswa,
Kompetensi Technological
Pedagogical Knowledge  dosen

Kalkulus Integral dalam Pembelajaran
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5 :sangat baik

Kalkulus Integral sebagian besar berada
pada kategori cukup, baik, dan sangat
baik serta sebagian kecil berada pada
kategori kurang baik. Dosen
mengetahui bagaimana teknologi dapat
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mempengaruhi pendekatan pengajaran
yang digunakan di kelas, mampu
berpikir  kritis tentang bagaimana
menggunakan teknologi di kelas, dapat
menyesuaikan penggunaan teknologi
yang dipelajari  untuk  kegiatan
pengajaran yang berbeda, dan dapat
menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi untuk diskusi pada forum
dengan mahasiswa. Adapun dari
keempat indikator tersebut, pada
indikator TPK-1, TPK-2, dan TPK-4
masih dijumpai persepsi mahasiswa
yang menyatakan kurang baik walaupun
jumlahnya relatif sedikit.

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

7. Technological Pedagogical And
Content Knowledge (TPACK)

TPACK adalah pemahaman yang
berasal dari interaksi antara konten,
pedagogi, dan pengetahuan teknologi
(Phillips et al., 2017). TPACK adalah
kerangka teoritis yang berguna yang
digunakan dalam integrasi teknologi
dengan instruksi untuk meningkatkan
pembelajaran yang bermakna dan
memadai. Berdasarkan analisis data,
didapatkan profil TPK dosen
matakuliah Kalkulus Integral
berdasarkan persepsi Mahasiswa yag
disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil angket persepsi mahasiswa tentang kompetensi technological
pedagogical and content knowledge dalam pembelajaran kalkulus integral (%)

No. Domain Indikator Label 1 2 3 4 5 T(S/f;';"
7  Technological Dapat menggunakan TPA 2,2 211 489 27,8 100
Pedagogical strategi yang CK-1
And Content menggabungkan
Knowledge konten, teknologi dan
(TPACK)  pendekatan pengajaran.

Dapat memberikan TPA
kepemimpinan dalam  CK-2
membantu orang lain

untuk
mengkoordinasikan
penggunaan
konten,teknologi dan
pendekatan mengajar

6,7 21,1 57,8 144 100

di kampus.
Dapat memilih untuk ~ TPA 33 18,9 56,7 21,1 100
menggunakan CK-3

teknologi di kelas yang
meningkatkan proses
pembelajaran,
bagaimana dosen
mengajar dan apa yang
dipelajari mahasiswa
Dapat mengajarkan TPA
pelajaran yang tepat CK-4
dengan mengintegra-
sikan mata pelajaran,
teknologi dan metode
pengajaran

22 189 61,1 17,8 100
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Total

Indikator Label 1 2 3 4 5 (%)

No. Domain

Dalam mengajar sesuai ~ TPA 1,1 144 70 145 100
dengan kompetensi CK-5
pedagogik, dapat
menggunakan
teknologi pembelajaran

dalam mengajar materi

pada mahasiswa

Keterangan:
1 :tidak baik
2 :kurang baik

3 :cukup
4 : baik

Tabel 7 menunjukkan bahwa
berdasarkan  persepsi mahasiswa,
kompetensi Technological Pedagogical
Knowledge dosen Kalkulus Integral
dalam Pembelajaran Kalkulus Integral
sebagian besar berada pada kategori
baik dan sangat baik serta sebagian
kecil berada pada kategori cukup, baik,
dan sangat baik serta sebagian kecil
pada kategori kurang baik. Dosen dapat

menggunakan strategi yang
menggabungkan konten, teknologi dan
pendekatan pengajaran, dapat
memberikan  kepemimpinan  dalam
membantu orang lain untuk
mengkoordinasikan penggunaan

konten,teknologi  dan  pendekatan
mengajar di kampus, dapat memilih
untuk menggunakan teknologi di kelas
yang meningkatkan proses
pembelajaran, bagaimana dosen
mengajar dan apa yang dipelajari
mahasiswa, Dapat mengajarkan
pelajaran yang tepat dengan
mengintegrasikan  mata  pelajaran,
teknologi dan metode pengajaran, dan
Dalam  mengajar sesuai  dengan
kompetensi pedagogik, dapat
menggunakan teknologi pembelajaran
dalam mengajar materi pada
mahasiswa. Adapun dari  kelima
indikator tersebut, masih dijumpai
persepsi mahasiswa yang menyatakan
kurang baik walaupun jumlahnya relatif
sedikit.
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5 :sangat baik

Konstruksi TPACK ditarik dari
keterkaitan TPACK yang mensintesis
tingkat pengetahuan yang dibutuhkan
dalam mendukung instruksi efektif yang
dipadukan dengan teknologi. Hal ini
sebagaimana hasil penelitian
(Padmavathi, 2017). Meskipun ada hasil
yang Dberagam sebagaimana hasil
penelitian  penelitian empiris  terus
menunjukkan ~ bahwa  transformasi
praktik pedagogis guru di lingkungan
yang didukung teknologi telah menjadi
proses yang lambat (Holen et al., 2017).

Temuan penelitian ini
menegaskan bahwa meskipun TPACK
tercatat sebagai faktor penting dalam
dekonstruksi pengetahuan guru (Chai et
al., 2018); (Harris et al., 2017).
Munculnya TPACK belum berdampak
pada  kemampuan  guru untuk
mengintegerasikan secara  efektif
teknologi ke dalam pengajaran (Heitink
et al., 2017); (Tondeur et al., 2017); dan
(Pringle et al., 2015).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian maka
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut, Persepsi mahasiswa pada kelas
Kalkulus Integral pada: 1)
Technological Knowledge (TK) 1,46%
kategori kurang baik, 6,24% kategori
cukup, 50,64% kategori baik, dan 42,22
kategori sangat baik; (2) Pedagogical
Knowledge (PK) 5,56% kategori kurang
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baik, 24,88% kategori cukup, 54,88%
kategori baik, dan 14,68 kategori sangat
baik; (3) Content Knowledge (CK)
1,65% kategori kurang baik, 16,30%
kategori cukup, 59,27% kategori baik,
dan 23,13 kategori sangat baik; (4)
Technological Content  Knowledge
(TCK) 2,56% kategori kurang baik,
16,70%  kategori  cukup, 56,10%
kategori baik, dan 25,27 kategori sangat
baik; (5) Pedagogical  Content
Knowledge (PCK) 2,75% kategori
kurang baik, 13,60% kategori cukup,
59,45% kategori baik, dan 24,20
kategori sangat baik; (6) Technological
Pedagogical Knowledge (TPK) 2,20%
kategori kurang baik, 18,05% kategori
cukup, 57,50% kategori baik, dan 22,80
kategori sangat baik; dan (7)
Technological Pedagogical And
Content Knowledge (TPACK) 3,10%
kategori kurang baik, 18,88% kategori
cukup, 58,90% kategori baik, dan 19,12
kategori sangat baik.

Adapun saran untuk peneliti
selanjutya adalah: hendaknya
mengembangkan penelitian lebih lanjut
tentang Technological Pedagogical And
Content Knowledge (TPACK)
khususnya untuk kelas matakuliah yang
lain selain Kalkulus.
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